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ABSTRAK 

Kemampuan yang diukur pada mata pelajaran matematika saat ini tidak 

hanya kemampuan pemahaman konsep secara umum saja tetapi juga kemampuan 

komunikasi matematis, yaitu mengkomunikasikan ide matematika dalam bahasa 

atau simbol matematika seperti gambar, grafik, atau aljabar. Oleh sebab itu, 

penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis konstruk komunikasi matematis 

peserta didik SMA, (2) menganalisis kualitas instrumen penilaian kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik SMA, dan (3) mendeskripsikan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik SMA. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan langkah-

langkah pengembangan yang meliputi: (1) penelitian dan pengumpulan informasi, 

(2) perencanaan, (3) pengembangan instrumen awal, (4) uji coba terbatas, (5) revisi 

produk awal, (6) uji coba lapangan, dan (7) revisi produk akhir. Subjek uji coba 

pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas X di salah satu SMA di Kabupaten 

Sleman tahun ajaran 2023/2024. Sampel penelitian berjumlah 146 peserta didik 

yang ditentukan menggunakan teknik cluster sampling. Instrumen pengumpulan 

data yaitu lembar validasi. Teknik analisis data terdiri dari analisis validitas isi 

menggunakan expert judgement dengan kriteria validitas indeks Aiken, analisis 

validitas konstruk menggunakan confirmatory factor analysis (CFA), reliabilitas isi 

menggunakan formula Cronbach Alpha, reliabilitas konstruk dengan formula 

Construct Reliability (CR), analisis karakteristik butir dengan pendekatan teori tes 

modern menggunakan model analisis Partial Credit Model (PCM), dan analisis 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik berdasarkan hasil estimasi pola 

respon peserta didik yang diperoleh melalui analisis PCM. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara konstruksi instrumen 

mencakup materi peluang berjumlah empat butir soal dengan tiga level kognitif 

yaitu level pemahaman, penerapan, dan menganalisis. Seluruh butir valid secara isi 

dengan nilai Aiken > 0,92 dan reliabel secara internal dengan skor 0,784 > 0,6.  

Butir satu, dua, dan empat valid secara konstruksinya (AVE=0,562) dan reliabel 

secara konstruksinya (CR=0,769). Tingkat kesulitan soal berada pada kategori baik 

dengan nilai b sebesar -2 < b < 2. Daya beda seluruh butir soal baik (D=1). 

Perpotongan kategori kurva ICC berada ditingkat sedang. Kurva IIC menunjukkan 

bahwa instrumen memberikan informasi paling baik dan akurat untuk peserta didik 

dengan tingkat kemampuan sedang. Butir soal yang cocok dengan pola respon (item 

fit) hanya butir soal dua. Respon yang cocok dengan instrumen (person fit) 

sebanyak 41,78%, dan yang tidak cocok sebanyak 58,22%. 

Kata Kunci: kemampuan komunikasi matematis, matematika SMA, 

pengembangan instrumen.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan saat ini telah memasuki masa modern di abad 21 yang 

memerlukan beberapa hal untuk menunjang terciptanya pendidikan yang baik. 

Untuk menciptakan pendidikan yang baik, pendidik harus menyertakan 

keterampilan 4C (Communication, Collaboration, Critical thinking and 

Problem Solving, dan Creativity and Innovation) dalam setiap mata pelajaran 

(Erdoğan, 2019: 114; Kim et al., 2019: 100). Dalam menghadapi berbagai 

problematika di abad ke-21 pemerintah sudah seharusnya membuat kebijakan 

yang sesuai dalam segala aspek termasuk di dalamnya yaitu pendidikan.  

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Sesuai dengan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab IV Pasal 5, 

pendidikan dapat diartikan sebagai hak dan kewajiban yang melekat pada setiap 

individu. Dengan kata lain, pendidikan merupakan proses untuk membantu 

manusia mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya sehingga mampu 

menghadapi segala perubahan yang mungkin akan terjadi di kehidupan. 

Kualitas pendidikan menjadi pengaruh besar yang dapat meningkatkan kualitas 

hidup manusia dalam jangka panjang. Selaras dengan ini, Atmanti (Kusuma, 
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2018: 229) bahwa manfaat dari inverstasi pendidikan dalam peningkatan 

kualitas hidup manusia tidak dapat dirasakan dalam jangka waktu pendek 

melainkan jangka panjang. Oleh sebab itu untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, pemerintah mengimplementasikan kurikulum merdeka yang saat 

ini tengah diupayakan untuk dilaksanakan di sekolah-sekolah. 

Menurut Kemdikbudristek (2022: 1), kurikulum merdeka merupakan salah 

satu perubahan sistemik pada konteks pendidikan akibat terjadinya krisis 

pembelajaran (learning loss) di Indonesia yang cukup lama. Kurikulum 

merdeka dikembangkan dalam menghadapi persoalan di abad ke-21 sebagai 

kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus berfokus pada materi 

esensial dan pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik 

(Kemdikbudristek, 2023: 1). 

Menurut Priantini et al. (2022: 242), pada kurikulum merdeka, pendidik 

diberikan keleluasaan untuk menerapkan metode pembelajaran yang dipandang 

tepat bagi peserta didik sehingga pelaksanaan aktivitas belajar mengajar dapat 

berjalan dengan menyenangkan, lebih mendalam dan merdeka. Beberapa 

keunggulan kurikulum merdeka yakni: kurikulum lebih sederhana dan 

mendalam; lebih merdeka; serta lebih relevan dan interaktif (Priantini et al., 

2022: 242). Pada kurikulum merdeka siswa dibebaskan dalam kreatifitas dalam 

proses belajar dan mengembangkan minat dan bakat mereka (Almarisi, (2023: 

115). Pada kurikulum ini tujuan-tujuan pembelajaran telah disesuaikan 

termasuk di dalamnya yaitu tujuan pembelajaran matematika. 

Tujuan pembelajaran matematika pada kurikulum merdeka peserta didik 

diharapkan memiliki 6 kemampuan yaitu, memahami dan menjalankan 
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langkah-langkah penyelesaian matematika (pemahaman matematis dan 

kecakapan prosedural), menyelesaikan masalah matematika secara logis dan 

sistematis memvalidasi kebenaran pernyataan matematika (penalaran dan 

pembuktian matematis), memecahkan masalah matematika (pemecahan 

masalah matematis), mengomunikasikan matematika (komunikasi matematis), 

mempresentasikan konsep matematika (representasi matematis), 

menghubungkan matematika (koneksi matematis), serta percaya dan yakin 

terhadap matematika (disposisi matematis). Kemampuan-kemampuan tersebut 

perlu dikembangkan agar tujuan dari pendidikan nasional tercapai dengan baik 

(Kemendikbudristek, 2022: 1).  

Dari beberapa uraian di atas, menunjukkan pentingnya mempelajari 

matematika dalam menata kemampuan berpikir para siswa, bernalar, 

memecahkan masalah, berkomunikasi, mengaitkan materi matematika dengan 

keadaan sesungguhnya, serta mampu menggunakan dan memanfaatkan 

teknologi. Sumarmo (Tanjung, 2019: 43) menyatakan bahwa kemampuan-

kemampuan dalam tujuan pembelajaran matematika itu disebut dengan daya 

matematis (mathematical power) atau keterampilan matematika (doing math). 

Istilah “daya matematis” tidak tercantum secara eksplisit dalam kurikulum 

pembelajaran matematika di Indonesia, namun tujuan pembelajaran matematika 

dalam kurikulum di Indonesia menyiratkan dengan jelas tujuan yang ingin 

dicapai yaitu: (1) kemampuan pemecahan masalah (problem solving), (2) 

kemampuan berargumentasi (reasonning), (3) kemampuan berkomunikasi 

(communication), (4) kemampuan membuat koneksi (connection), dan (5) 

kemampuan representasi (representation). Kelima hal tersebut oleh NCTM 
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(2000: 354) dikenal dengan istilah standar proses daya matematis 

(mathematical power process standards). 

Dari beberapa kemampuan di atas, salah satu kemampuan yang sangat 

penting dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan komunikasi 

matematis. Hal senada juga dikemukakan Saragih (Tanjung, 2019: 43) yang 

menyatakan kemampuan komunikasi dalam pembelajaran matematika perlu 

untuk diperhatikan, hal ini disebabkan komunikasi matematika dapat 

mengorganisasi dan mengkonsolidasi berpikir matematis siswa baik secara 

lisan maupun tulisan yang mengakibatkan peserta didik memiliki pemahaman 

matematika yang mendalam tentang konsep matematika yang dipelajari.  

Baroody (1993: 100) menjelaskan bahwa ada dua alasan penting mengapa 

komunikasi dalam matematika perlu ditumbuhkembangkan di kalangan siswa. 

Pertama, mathematics as language, artinya matematika tidak hanya sekedar alat 

bantu berpikir (a tool to aid thinking), alat untuk menemukan pola, 

menyelesaikan masalah atau mengambil kesimpulan, tetapi matematika juga 

sebagai suatu alat yang berharga untuk mengkomunikasikan berbagai ide secara 

jelas, tepat dan cermat. Kedua, mathematics learning as social activity, artinya 

sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran matematika, matematika juga 

sebagai wahana interaksi antar siswa, dan juga komunikasi antara guru dan 

siswa. Untuk mengetahui ketercapaian kemampuan komunikasi matematis 

siswa, maka diperlukan suatu penilaian yang baik. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 

Tahun 2016 menyebutkan penilaian sebagai proses pengumpulan dan 

pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. 
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Penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan menengah 

mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian ini bertujuan 

untuk memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan 

hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan (Kemdikbudristek, 2016: 

1).   

Penilaian aspek pengetahuan dapat dilakukan melalui tes tertulis, tes lisan, 

atau penugasan, sedangkan penilaian aspek sikap dapat dilakukan melalui 

pengamatan atau teknik pengamatan lain yang relevan, seperti kuesioner. 

Menurut Naqiyah dan Rosana (2020: 922) penilaian yang tepat dapat membantu 

meningkatkan proses pembelajaran, sehingga pengorganisasian instrumen atau 

alat ukur pembelajaran menjadi salah satu hal penting bagi seorang pendidik. 

Begitu pula penilaian pada kemampuan komunikasi matematis, dibutuhkan 

instrumen dengan kualitas yang baik agar menghasilkan hasil pengukuran 

kemampuan komunikasi matematis yang baik pula. Dengan demikian, hasil 

pengukuran tersebut dapat dijadikan salah satu sumber informasi yang dapat 

digunakan dalam penilaian untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan 

pembelajaran dan melihat keefektifan dari proses belajar mengajar (Resti et al., 

2020: 671; Widiana, 2016: 148). Dengan demikian, untuk melihat pencapaian 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik maka diperlukan instrumen 

penilaian kemampuan komunikasi matematis yang terstandar. 

Berdasarkan hasil pengumpulan informasi dengan dilakukannya 

wawancara salah satu guru matematika di salah satu SMA di Kabupaten 

Sleman, diketahui bahwa guru tersebut belum mampu mengembangkan 

instrumen penilaian kemampuan komunikasi matematis yang baik. Salah satu 
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faktornya yaitu karena keterbatasan waktu yang dimiliki oleh guru tersebut. Hal 

ini karena tanggung jawab yang dimiliki guru tersebut itu tidak hanya mengajar 

saja. Kegiatan-kegiatan non-pembelajaran juga turut mengikutsertakan guru 

dalam pelaksanannya. 

Selain itu, buku matematika kurikulum merdeka kelas X yang digunakan 

sebagai bahan ajar oleh guru tidak mengukur kemampuan komunikasi 

matematis secara spesifik. Oleh sebab itu, diperlukan suatu instrumen penilaian 

untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis. Salah satu materi yang 

diajarkan dalam pembelajaran matematika yaitu peluang. 

Peluang merupakan salah satu materi yang disajikan dalam matematika 

sekolah yang dimasukkan ke dalam ujian nasional. Berdasarkan hasil 

pengumpulan informasi, belum ditemukan instrumen yang mengukur 

kemampuan komunikasi matematis pada materi peluang yang menggunakan 

kurikulum merdeka. Beberapa penelitian sebelumnya memang ada yang 

mengembangkan instrumen kemampuan komunikasi matematis. Akan tetapi, 

instrumen tersebut dikembangkan pada materi selain peluang seperti: (1) 

persamaan linear (Rizta & Antari, 2018); (2) segi empat (Azmi & Salam, 2020); 

(3) rotasi benda tegar (Syafiul, 2021); (4) sistem persamaan linear satu variabel 

(Alamsyah, 2015); dan (5) sistem persamaan dua variabel (Dewi, 2017). Selain 

itu, penelitian-penelitian tersebut juga belum menggunakan kurikulum merdeka 

sebagai acuan dalam pengembangannya. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka diperlukan suatu instrumen 

yang valid, reliabel dan praktis untuk dapat digunakan dalam mengukur 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang menggunakan 
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kurikulum merdeka dengan pendekatan teori tes modern. Dengan demikian,  

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen kemampuan 

komunikasi matematis materi peluang dengan menggunakan kurikulum 

merdeka, serta menggunakan pendekatan teori tes modern. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, muncul beberapa masalah yang 

memperkuat permasalahan untuk diteliti. Adapun identifikasi masalah sebagai 

berikut. 

1. Tidak adanya instrumen tes yang mengukur kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik pada materi peluang 

2. Tidak adanya instrumen tes kemampuan komunikasi matematis yang 

mengukur materi peluang dengan menggunakan kurikulum merdeka. 

3. Tidak adanya instrumen tes kemampuan komunikasi matematis yang 

menggunakan pendekatan teori tes modern. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah peneliti membatasi permasalahan agar 

penelitian yang dilakukan lebih spesifik dan terarah, maka penelitian ini 

difokuskan pada aspek-aspek berikut. 

1. Instrumen tes dikembangkan untuk mengukur kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik terbatas pada materi peluang. 

2. Instrumen tes kemampuan komunikasi matematis yang dikembangkan 

menggunakan materi peluang yang menggunakan kurikulum merdeka. 
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3. Instrumen tes kemampuan komunikasi matematis yang dikembangkan 

menggunakan pendekatan teori tes modern dengan model analisis Partial 

Credit Model (PCM). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah serta pembatasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konstruksi komunikasi matematis peserta didik SMA pada 

pembelajaran matematika? 

2. Bagaimana kualitas instrumen penilaian kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik SMA pada pembelajaran matematika? 

3. Bagaimana karakteristik butir soal instrumen penilaian kemampuan 

komunikasi matematis yang menggunakan pendekatan teori tes modern 

dengan model analisis Partial Credit Model (PCM). 

E. Tujuan Pengembangan 

Sesuai dengan rumusan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk menganalisis konstruksi kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik SMA pada pembelajaran matematika. 

2. Untuk menganalisis kualitas instrumen penilaian kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik SMA pada pembelajaran matematika. 

3. Untuk mengetahui karakteristik butir tes kemampuan komunikasi 

matematis yang menggunakan pendekatan teori tes modern dengan model 

analisis Partial Credit Model (PCM).  
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk penelitian ini adalah instrumen penilaian kemampuan komunikasi 

matematis yang memiliki spesifikasi sebagai berikut: 

1. Prosedur pengembangan tes kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik SMA pada pembelajaran matematika menggunakan langkah-langkah 

pengembangan Borg dan Gall yang telah dimodifikasi (Borg & Gall 

Modification/ BGM). 

2. Instrumen yang dikembangkan bertujuan untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik SMA kelas X. 

3. Bentuk soal yang dikembangkan yaitu soal uraian. 

4. Instrumen tes meliputi ranah kognitif memahami (C2), menerapkan (C3) 

dan menganalisis (C4). 

5. Materi yang digunakan yaitu materi peluang yang menggunakan kurikulum 

merdeka. 

6. Instrumen tes dikembangkan dengan pendekatan teori tes modern dengan 

menggunakan model analisis Partial Credit Model. 

G. Manfaat Pengembangan 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah. 

1. Manfaat teoritis 

a. Mendorong dan memperluas khasanah penelitian pengembangan 

instrumen komunikasi matematis peserta didik SMA/MA. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penyusunan 

instrumen komunikasi matematis peserta didik SMA/MA materi 

Peluang. 
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c. Menambah keragaman instrumen tes komunikasi matematis peserta 

didik SMA/MA. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi sekolah 

Pengembangan instrumen penilaian kemampuan komunikasi matematis 

ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Guru khususnya untuk mengukur 

sejauh mana tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil 

dari pengukuran tersebut dapat dijadikan sebagai evaluasi pencapaian 

tujuan pembelajaran matematika khususnya pada Kurikulum Merdeka. 

b. Bagi peserta didik 

Pengembangan instrumen penilaian kemampuan komunikasi matematis 

ini diharapkan dapat membantu melatih dan mengasah keterampilan 

siswa agar kemampuan komunikasi matematis mereka meningkat.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian pengembangan yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Instrumen penilaian kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada 

pembelajaran matematika secara konstruksi mencakup konten peluang yang 

berjumlah 3 butir dengan menggunakan tiga level kognitif pemahaman 

(C2), penerapan (C3), dan menganalisis (C4) terbukti valid dan reliabel 

secara konstruk. 

2. Instrumen penilaian kemampuan komunikasi matematis peserta didik SMA 

pada pembelajaran matematika terbukti memiliki kualitas instrumen yang 

baik berdasarkan hasil validitas isi, dan reliabilitas internalnya. 

a. Instrumen penilaian kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

SMA pada pembelajaran matematika telah terbukti valid secara isi 

berdasarkan kriteria validitas indeks Aiken. Instrumen tes kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik telah terbukti valid secara 

konstruksi dengan ditunjukkannya nilai Cronbach Alpha ≥ 0.6, AVE ≥ 

0,5, dan CR ≥ 0,6. Kriteria kecocokan model analisis konstruksi 

(Gooddest of Fit) dengan metode Confirmatory Factor Analysis 

terpenuhi dengan ditunjukkannya nilai loadings factor > 0,5, P-Value 

> 0,5, RSMEA < 0,5 dan df = 0. 

b. Reliabilitas internal instrumen penilaian kemampuan komunikasi 

matematis diestimasi menggunakan formula Cronbach Alpha. 
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Instrumen penilaian kemampuan komunikasi matematis terbukti 

reliabel secara internal dengan ditunjukkannya nilai Cronbach Alpha 

sebesar 0,784. Reliabilitas konstruksi diestimasi menggunakan formula 

Composite Reliability (CR) yang terbukti reliabel dengan 

ditunjukkannya nilai CR > 0,6. Adapun Standard Error of 

Measurement pengukuran konstruksi kemampuan komunikasi 

matematis (𝑆𝐸𝑀𝑘) sebesar 0,3604. 

3. Karakteristik butir instrumen penilaian kemampuan komunikasi matematis 

yaitu: (1) rata-rata tingkat kesulitan (𝛿𝑖𝑗) berada pada kategori baik dengan 

𝛿𝑖𝑗 mudah sebanyak 3 perpotongan, 𝛿𝑖𝑗 sedang sebanyak 6 perpotongan, 

dan 𝛿𝑖𝑗 sulit sebanyak 3 perpotongan; (2) daya beda seluruh butir adalah 

satu; (3) kurva karakteristik butir (ICC) menujukkan sebagian besar 

perpotongan kategori diperoleh pada 𝜃 sedang; (4) kurva informasi butir 

(ICC) menujukkan bahwa instrumen penilaian kemampuan komunikasi 

matematis memberikan informasi paling baik dan akurat pada kemampuan 

peserta didik di tingkat sedang; (5) Standard Error of Measurement (SEM) 

instrumen yang paling kecil diperoleh ketika mengukur 𝜃 ditingkat sedang; 

(6) item fit instrumen yang cocok diperoleh butir soal dua; (7) person fit 

instrumen diperoleh peserta didik yang cocok sebanyak 41,78%, dan yang 

tidak cocok sebanyak 58,22%; dan (8) estimasi kemampuan komunikasi 

matematis (𝜃) diperoleh persentase peserta didik dengan 𝜃 tinggi 20,55%, 

𝜃 sedang 71,23%, dan 𝜃 rendah 8,22% 
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B. Saran dan rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian pengembangan ini 

maka saran pemanfaatan produk ini yaitu: 

1. Guru matematika 

Instrumen penilaian kemampuan komunikasi matematis ini memiliki 

kualitas dan karakteristik butir soal yang baik sehingga dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun soal baik dalam penilaian 

formatif atau sumatif. 

2. Pemangku kebijakan pendidikan 

Hasil pengembangan instrumen penilaian kemampuan komunikasi 

matematis ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan  untuk 

mengembangkan instrumen penilaian kemampuan kognitif lainnya yang 

menggunakan model analisis Partial Credit Model. 

3. Peneliti 

Hasil pengembangan instrumen penilaian ini tentu tidak terlepas dari 

kekurangan salah satunya terkait validitas konstruksinya. Butir soal yang 

memenuhi validitas konstruksi pada penelitian ini hanya terbatas pada butir 

satu, dua, dan empat. Oleh sebab itu, pada penelitian selanjutnya diharapkan 

untuk dilakukan uji coba lapangan dengan kriteria responden yang berbeda 

atau skala uji coba yang lebih luas. Selain itu, diharapkan untuk mencoba 

menggunakan model analisis yang berbeda selain model analisis Partial 

Credit Model seperti, Graded Response Model (GRM), Generalized Partial 

Credit Model (GPCM), dan Rasch Model. 

  



14 

 

 

 

C. Desiminasi Dan Pengembangan Lebih Lanjut 

Berdasarkan hasil analisis dan kajian peneliti terhadap penelitian 

pengembangan ini maka diperlukan desiminasi dan pengembangan produk 

lebih lanjut sebagai inovasi untuk kemajuan mutu pendidikan: 

1. Pengembangan instrumen penilaian kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik SMA pada pembelajran matematika ini dapat dikembangkan 

untuk materi umum yang lainnya dan mata pelajaran yang lainnya, namun 

disesuaikan dengan konten, konteks, dan prosesnya. 

2. Pengembangan produk ini tidak terbatas hanya untuk jenjang pendidikan 

sekolah menengah ke atas (SMA) melainkan peneliti atau stakeholder yang 

lain dapat mengembangkan produk yang serupa untuk jenjang pendidikan 

sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), dan perguruan 

tinggi. 

3. Produk ini mengukur kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

SMA pada pembelajaran matematika berdasarkan empat indikator 

kemampuan komunikasi matematis menurut Sumarmo (2012: 14). Produk 

ini dapat dikembangkan untuk mengukur kemampuan-kemampuan terbaru 

yang sesuai dengan zamannya. 
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